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ABSTRAK 
 
Pemerintah Kota Palembang telah menetapkan kebijakan yang mengharuskan semua 

karyawan termasuk Aparatur Sipil Negara (ASN) dan non-ASN, untuk menjalankan 

aktivitas kerja di tempat kerja (WFO). Data kebijakan full return to wfo menunjukkan 

bahwa banyak karyawan yang tidak siap dan antusias untuk kembali bekerja di kantor 

sepenuhnya, mengindikasikan pola kerja ini tidak begitu saja dapat langsung diterapkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat persepsi karyawan terhadap kesiapan untuk kembali 

bekerja di kantor atau Work From Office (WFO). Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan desain cross sectional. Menggunakan teknik purposive 

sampling dengan total sampel sebanyak 93 karyawan DPPKB dan PT.Telkom Kota 

Palembang yang menerapkan sistem WFH selama masa pandemi COVID-19. Data 

diperoleh dari pengisian google form dan dianalisis menggunakan uji chi square dan regresi 

logistik ganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 38 responden (40,9%) tidak 

siap untuk kembali WFO secara penuh. Variabel yang berhubungan dengan kesiapan WFO 

adalah variabel pengalaman pribadi (P-value 0,012), pengamatan orang lain (P-value 

0,000), dorongan verbal (P-value 0,000), keadaan emosional (P-value 0,001). Variabel 

yang paling dominan dalam memengaruhi persepsi karyawan terhadap kesiapan WFO 

adalah pengamatan orang lain dengan (P-value = 0,001 ; PR = 12,283 ; 95% CI = (2,860-

52,749). Oleh karena itu, diharapkan Pemerintah Kota Palembang dalam menentukan 

kebijakan, perlu melihat opsi atau pilihan lain misalnya sistem hybrid/work from anywhere 

dalam meningkatkan performa karyawan selain mengembalikan seluruh karyawan untuk 

bekerja di kantor (WFO). 
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ABSTRACT 

The Government of Palembang City has implemented a policy requiring all 

employees, including Civil Servants (ASN) and non-ASN, to perform work activities 

at the workplace (WFO). The data from the full return to work from office (WFO) 

policy indicates that many employees are not prepared and enthusiastic about 

returning to work in the office completely, suggesting that this working pattern 

cannot be implemented immediately. This study aims to examine employees' 

perceptions of readiness to returning Work From Office (WFO). This study is 

quantitative research with a cross-sectional design. It used purposive sampling 

technique with a total sample of 93 employees from DPPKB and PT.Telkom in 

Palembang City, who implemented work-from-home (WFH) system during the 

COVID-19 pandemic. The data was collected through google form and analyzed 

using chi-square test and multiple logistic regression. The results show that 38 

respondents (40.9%) are unprepared for a full return to work in the office (WFO). 

Variables related to WFO readiness are performance accomplishment (P-value 

0.012), vicarious learning (P-value 0.000), verbal encouragement (P-value 0.000), 

and emotional state (P-value 0.001). The most dominant variable influencing 

employees' perception of WFO readiness is the vicarious learning (P-value = 0,001 

; PR = 12,283 ; 95% CI = (2,860-52,749). Therefore, it is expected that the 

Palembang City Government, in determining policies, should consider alternative 

options such as a hybrid or work from anywhere system to enhance employee 

performance instead of requiring all employees to return to the office (WFO). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Coronavirus (COVID-19), ditemukan pada bulan Desember 2019 di Wuhan, 

Tiongkok. Pada tanggal 11 Maret 2020, Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 

menetapkan bahwa wabah virus corona (COVID-19), sebelumnya yang hanya 

terjadi di Wuhan telah mencapai status pandemi karena penyebarannya ke negara-

negara lain dan menyebabkan infeksi pada banyak orang  (Handayani et al., 2020). 

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), COVID-19 merupakan suatu infeksi 

yang dapat menular dan disebabkan oleh varian coronavirus. Coronavirus itu 

sendiri adalah sekelompok virus yang dapat menyebabkan penyakit baik pada 

hewan maupun manusia. Beberapa jenis virus corona diketahui menyebabkan 

infeksi di saluran pernapasan manusia, seperti batuk dan pilek serta beberapa kasus 

parah seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute 

Respiratory Syndrome (SARS) (Kemenkes RI, 2020).  

Sejak kasus coronavirus diumumkan pertama kali pada tanggal 2 Maret 2020, 

terjadi peningkatan yang cukup besar dalam penyebaran COVID-19 di Indonesia. 

Seluruh provinsi dan kabupaten/kota wajib mengelola, mengidentifikasi, serta 

merespon kasus baru COVID-19, serta berupaya mencegah penyebaran kasus 

infeksi COVID-19 untuk beradaptasi terhadap gaya hidup baru dengan menerapkan 

praktik kesehatan yang ketat dalam segala aktivitas yang dilakukan oleh 

masyarakat. Seluruh wilayah juga perlu melakukan persiapan serta menanggapi 

skenario terkait kesehatan masyarakat. Contohnya di Provinsi Sumatera Selatan, 

dimana sejak bulan April 2020 beberapa daerah seperti Kota Palembang, 

Prabumulih, Lubuk Linggau, Banyuasin, dan Ogan Komering Ulu masuk ke dalam 

zona merah akibat virus COVID-19 yang penyebarannya sangat cepat. Sehingga  

Sumatera Selatan menempati urutan ketujuh dalam jumlah kasus positif terbanyak 

yang dikonfirmasi di Indonesia (Rahmadani dan Sihombing, 2020). Analisis data 

epidemiologi memberikan feedback langsung terhadap efektivitas lockdown karena 

kurva total kasus COVID-19 menunjukkan grafik mendatar dan pengurangan 
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infeksi baru. Pemulaian kembali aktivitas di sektor pekerjaan yang paling kritis 

yaitu mempertimbangkan fase dimulainya kembali aktivitas yang sangat rumit bagi 

pekerja di seluruh dunia dengan mengadopsi protokol kesehatan yang ditujukan 

untuk melakukan pekerjaan dengan cara yang paling aman. Pada masa pandemi ini, 

Occupational Physicians (OPs) menjadi peran kunci dalam memantau kesehatan 

pekerja, untuk menghindari penyebaran klaster pandemi di tempat kerja dan 

mengembangkan pedoman praktis untuk kembali bekerja (Rueda-Garrido et al., 

2020). 

Dengan adanya penurunan jumlah kasus COVID-19 yang sudah lama terjadi, 

semua orang mulai bersiap untuk melakukan aktivitas di luar rumah dengan 

mematuhi ketatnya peraturan kesehatan, seperti menggunakan masker, rajin 

mencuci tangan pakai sabun, menjaga jaga jarak, menjauhi kerumunan dan lainnya 

(Yuningsih, 2020). Hal ini sejalan dengan Presiden Joko Widodo yang mengubah 

istilah “new normal” menjadi “tatanan baru” yang menegaskan bahwa kehidupan 

bisa terus berjalan dengan mengindahkan protokol kesehatan yang berlaku (Habibi, 

2020). Dalam konteks klaster perkantoran, terdapat dua pendekatan kerja yang 

digunakan yaitu bekerja dari rumah (WFH) atau bekerja dari kantor (WFO) dengan 

penerapan protokol kesehatan. Penerapan pendekatan kerja ini dapat disesuaikan 

dengan fleksibilitas dalam mengatur waktu kerja di mana para karyawan diberikan 

pilihan untuk WFH atau WFO. Saat ini sudah ada beberapa perkantoran di 

Indonesia yang menerapkan WFO bagi pegawainya (Taufik dan Warsono, 2020). 

Kementerian PANRB telah mengeluarkan aturan tentang cara kerja bagi para 

pegawai ASN. Pegawai ASN yang telah menerima vaksin COVID-19, baik di 

wilayah Jawa dan Bali maupun di luar kawasan tersebut, akan diberikan prioritas 

untuk menjalankan tugas resmi di kantor (WFO). Dalam Surat Edaran Menteri 

PANRB Nomor 23/2021, disebutkan bahwa pegawai yang telah divaksinasi akan 

diberikan prioritas untuk bekerja dari kantor sebanyak 25% dari jumlah pegawai 

(untuk para pegawai ASN di sektor yang tidak tergolong sebagai kegiatan esensial 

dan berada di wilayah luar Jawa Bali yang sedang mengalami PPKM level 4 dan 

3). Pelaksanaan kerja di kantor (WFO) dijalankan dengan menerapkan protokol 

kesehatan yang lebih ketat sesuai dengan Surat Edaran Menteri PANRB No.17 dan 

21 Tahun 2021. Oleh karena itu, tugas Pejabat Pembina Kepegawaian (PPK) 
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bertanggung jawab untuk memastikan bahwa  Aparatur Sipil Negara di lingkungan 

mereka telah divaksinasi COVID-19, telah mengunduh aplikasi Peduli Lindungi 

sebagai alat pemantauan kehadiran pegawai dan pengunjung di tempat kerja, serta 

patuh dalam mematuhi protokol kesehatan di setiap waktu dan tempat (HUMAS 

MENPANRB, 2021). 

Kementerian PANRB telah mengeluarkan keputusan ulang mengenai metode 

kerja bagi Aparatur Sipil Negara (ASN). Langkah ini diambil sebagai tindak lanjut 

terhadap pelaksanaan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) serta 

mempertimbangkan situasi penyebaran COVID-19. Ketentuan tersebut diuraikan 

dalam Surat Edaran  Nomor 06/22 dari Menteri PANRB yang mengubah SE 

Menteri PANRB  No.23 Tahun 2021 tentang Penyesuaian Sistem Kerja Pegawai 

ASN Selama Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat Pada Masa Pandemi 

COVID-19. Keputusan tersebut diambil setelah melihat situasi perkembangan 

COVID-19 di Indonesia (MENPANRB, 2022). Selama periode transisi yang 

dikenal sebagai tatanan normal baru ini, sejumlah perusahaan telah mengadopsi 

sepenuhnya sistem kerja di tempat atau Work From Office (WFO). Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan Wirapratama dan Dahesihsari (2022) dengan beberapa 

karyawan perusahaan yang menerapkan pendekatan kerja dari rumah/ WFH, 

ditemukan bahwa perusahaan-perusahaan tersebut mengadopsi sistem kerja 

bergantian antara pelaksanaan kerja dari rumah (WFH) dan pelaksanaan kerja dari 

kantor (WFO). Model kerja seperti ini termasuk dalam kategori sistem kerja 

campuran yang menggabungkan pendekatan WFH dan WFO. Selain itu, ada juga 

para pekerja yang bekerja dari rumah (WFH) karena perusahaan tempat mereka 

bekerja telah menerapkan kebijakan tersebut sejak awal pandemi COVID-19 dan 

tidak melakukan aktivitas apapun di lingkungan kantor, kecuali bagi sejumlah 

posisi operasional yang memerlukan kehadiran fisik di tempat kerja, seperti petugas 

keamanan dan office boy. 

Agar dapat turun dari PPKM level 3 ke level 2, diperlukan bahwa setidaknya 

separuh penduduk di wilayah tersebut telah menerima vaksin dosis pertama, dan 

sekitar 40% dari kelompok lansia juga sudah divaksinasi. Sedangkan untuk 

mengalihkan dari PPKM level 2 ke level 1, harus ada minimal 70% penduduk yang 

sudah mendapatkan vaksin dosis pertama dan sekitar 60% kelompok lansia yang 
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telah divaksinasi (Kominfo, 2022). Berdasarkan data informasi dari Komite 

Penanganan Virus Corona Disease 2019 dan Upaya Pemulihan Ekonomi Nasional 

(KPCPEN), data terbaru mengenai tingkat pelaksanaan vaksinasi menunjukkan 

bahwa pada tanggal 27 April 2022, sekitar 400,5 juta suntikan vaksin telah 

dilakukan dari target total 450 juta suntikan. Persentase cakupan vaksin pertama 

telah mencapai 199 juta (sekitar 95,63%), sementara cakupan vaksin kedua 

mencapai 164,5 juta (sekitar 79%), dan cakupan vaksin booster mencapai 36,8 juta 

(sekitar 17,68%). Keberhasilan ini merupakan hasil yang signifikan yang didukung 

oleh partisipasi aktif seluruh lapisan masyarakat.(KEMENKES RI, 2022). Dari 

ringkasan data yang disajikan oleh Dinas Kesehatan Kota Palembang, jumlah 

individu yang telah menerima vaksin COVID-19 pertama pada tanggal 7 Juni 2022 

mencapai 1.197.696 orang (sekitar 84,82%), sementara untuk kelompok lansia 

sejumlah 77.272 orang (sekitar 60,12%) (Diskominfo Palembang, 2022). 

Pada saat yang sama, kebijakan WFH dilonggarkan dengan tingkat vaksinasi 

yang lebih tinggi dan merata sehingga banyak perusahaan mulai kembali 

menerapkan pola kerja di tempat/ WFO, meskipun terdapat sejumlah perusahaan 

yang melihat manfaat WFH setelah menjadikan model kerja ini permanen. 

Munculnya wacana dari pemerintah mengenai pengembalian situasi kantor seperti 

keadaan awal ini juga disebut sebagai Masa Transisi. Tentu situasi ini menjadi 

fokus perhatian bagi beberapa perusahaan yang sebelumnya mengadopsi 

pendekatan kerja dari rumah (WFH). Banyak karyawan menilai kebijakan 

pengembalian WFO secara berbeda. Ada beberapa karyawan yang mendukung dan 

sangat antusias, sementara ada juga yang merespon dengan sebaliknya. Menurut 

hasil survey yang dilakukan oleh Arkandia Works dan Vinoti Office (2021) 

terhadap 1.313 partisipan, sebanyak 9% dari responden menyatakan persetujuan 

terhadap kembali bekerja dari kantor (WFO), dengan alasan bahwa komunikasi dan 

koordinasi menjadi lebih efisien ketika berada di lingkungan kantor. Hasil tersebut 

sejalan dengan temuan Deloitte (2021) di Amerika, yang menemukan bahwa hanya 

21% dari seluruh responden menunjukkan kesiapan baik dari segi karyawan 

maupun perusahaan untuk kembali ke tempat kerja serta berinteraksi langsung. 

Pada saat yang sama, 68% dari mereka yang disurvei mengharapkan bahwa 
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perusahaan akan memperkenalkan suatu bentuk metode kerja hybrid yang 

menggabungkan antara WFH dan WFO. 

Selain itu, hasil survei terhadap 1.000 karyawan yang dilakukan oleh Coopers 

(2020) menemukan 70% responden merasa bahwa terdapat beberapa penyebab 

yang menahan atau mencegah mereka kembali bekerja di kantor, sementara 51% 

menyatakan kekhawatiran terkait risiko penularan  COVID-19, takut menggunakan 

transportasi umum, dan kebutuhan untuk tetap berada di rumah guna mengawasi 

anak-anak yang sedang belajar secara online. Temuan ini sejalan dengan data survei 

penelitian kesiapan kembali ke WFO di Indonesia oleh Wirapratama dan 

Dahesihsari (2022) mengacu pada hasil studi pelatihan kesiapan bekerja di kantor 

(WFO) melibatkan 93 peserta pelatihan. Hasil survei tersebut menunjukkan bahwa 

dari jumlah tersebut, 58 peserta menyuarakan rasa ragu, kekhawatiran, dan 

kecemasan terkait kembali bekerja di kantor. Beberapa faktor yang perlu 

diperhatikan antara lain jadwal kerja yang memiliki keterbatasan dalam 

fleksibilitasnya, prosedur kesehatan di lingkungan kantor yang harus diikuti, rasa 

khawatir terpapar virus, dan rasa kenyamanan dalam bekerja dari rumah (WFH). 

Sehingga terdapat 59% dari mereka berkeinginan agar tidak harus kembali 

sepenuhnya ke kondisi kerja di kantor (Work From Office/WFO). 

Dengan penurunan kasus COVID-19, beberapa daerah dapat kembali ke 

PPKM level 1. Kota Palembang berada pada level 1 di mana sejumlah aktivitas 

dapat beroperasi dengan mengizinkan kembali sejumlah aktivitas beroperasi 

kembali hingga 100%. Pelaksanaan aktivitas di lingkungan perkantoran atau tempat 

kerja, termasuk Perkantoran Pemerintah/Kementerian/Kelembagaan/Pemerintah 

Daerah dan juga Perkantoran BUMN/BUMD/Swasta, saat ini menerapkan Work 

From Office (WFO) hingga 100%. Pendekatan ini dijalankan melalui beberapa 

tahapan (1) penerapan aturan kesehatan yang lebih ketat untuk menjaga 

keselamatan (2) penjadwalan jam kerja yang bergiliran (3) Pelaksanaan kerja di 

tempat dengan mematuhi pedoman dari Kementerian/Lembaga atau peraturan 

setiap Pemerintah Daerah sesuai kebijakan terkini. Pada sektor non-esensial, 

kebijakan ini berlaku dengan penerapan maksimal 100% Work From Office (WFO) 

untuk karyawan yang telah mendapatkan vaksinasi dan diwajibkan menerapkan 

penggunaan aplikasi Peduli Lindungi sebagai persyaratan saat masuk dan keluar 
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lokasi kerja (Inmendagri, 2022). Pemerintah Kota Palembang telah menetapkan 

kebijakan yang mengharuskan semua karyawan, termasuk ASN dan non-ASN, 

untuk menjalankan aktivitas kerja di tempat kerja (WFO) guna meningkatkan 

kinerja, produktivitas dan pemberian layanan kepada masyarakat dalam berbagai 

sektor, terutama di bidang kesehatan, pendidikan, perekonomian dan pembangunan 

infrastruktur yang menjadi skala prioritas. Sesuai arahan yang diberikan oleh 

Gubernur Sumatera Selatan, tidak ada opsi untuk bekerja dari rumah (WFH) setelah 

cuti Idul Fitri 1443 Hijriah per tanggal 9 Mei 2022. Pemerintah Kota juga akan 

mengimplementasikan sanksi yang sejalan dengan prosedur yang berlaku, apabila 

baik ASN maupun non-ASN melanggar ketentuan tersebut (BAKOHUMAS, 

2022). 

Presiden Republik Indonesia, Joko Widodo, secara resmi mengumumkan 

penghapusan status pandemi COVID-19 yang terjadi di Indonesia pada hari Rabu, 

tanggal 21 Juni 2023, dan mengeluarkan Keputusan Presiden Nomor 17 Tahun 

2023 tentang Penetapan Berakhirnya Status Pandemi Coronavirus Disease 2019  

(COID-19) di Indonesia. Pengumuman tersebut dilakukan di Istana Merdeka, 

Jakarta. Dalam pidato Presidennya beliau menyatakan “Setelah melalui perjuangan 

bersama selama lebih dari tiga tahun dalam menghadapi wabah COVID-19, pada 

tanggal 21 Juni 2023, pemerintah mengumumkan penutupan status pandemi dan 

memasuki tahap endemik”. Keputusan pencabutan status pandemi COVID-19 ini 

diambil seiring dengan dicabutnya status PHEIC (Public Health Emergency of 

International Concern) COVID-19 oleh World Health Organization (WHO), 

pemerintah mempertimbangkan situasi di Indonesia dengan angka konfirmasi 

harian kasus COVID-19 yang mendekati nihil. Berdasarkan serosurvey, terungkap 

bahwa hampir semua (99%) penduduk Indonesia telah memiliki antibodi terhadap 

COVID-19. Dalam periode endemik ini, Presiden mengingatkan agar masyarakat 

tetap berhati-hati dan melanjutkan perilaku hidup bersih dan sehat. Selain itu, 

Presiden berharap bahwa keputusan untuk mengakhiri status pandemi ini akan 

memberikan dampak bagi pertumbuhan ekonomi nasional menjadi lebih baik serta 

mengalami peningkatkan kualitas ekonomi-sosial yang signifikan (Sekretariat 

Kabinet RI, 2023). 
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Kebijakan yang diimplementasikan secara mendadak dengan banyak 

perubahan ini tentunya menghadirkan tantangan pelaksanaannya bagi ASN. 

Dibutuhkan kesiapan sumber daya dan infrastruktur yang memadai untuk 

mendukung kesuksesan penerapan kebijakan ini. Meskipun demikian, penggunaan 

kombinasi Work From Home dan Work From Office oleh ASN bukanlah akibat 

dari budaya kerja fleksibel yang sudah melekat di lingkungan pemerintahan sejak 

awal. Sebaliknya, kebijakan ini lebih berasal dari kebutuhan sebagai upaya 

pencegahan penyebaran COVID-19. Begitu juga, pola kerja baru ini pasti akan 

mengakibatkan dampak positif dan negatif, baik bagi instansi maupun karyawannya 

(Kemenkeu RI, 2021). Semua fenomena tersebut sangat berkaitan dengan efek dari 

perubahan. Selain itu, ahli manajemen perubahan juga menunjukkan pentingnya 

kesiapan menghadapi perubahan agar strategi dan rekomendasi perubahan dalam 

organisasi dapat berjalan dengan baik (Cummings and Worley, 2015). Dalam 

melakukan perubahan, beberapa faktor penting diperhitungkan guna memastikan 

efektivitasnya, dan salah satu faktor tersebut adalah kesiapan individu. Pandangan 

ini juga dikemukakan dalam studi penelitian yang dilakukan oleh Armenakis, 

Harris and Mossholder (1993), mengindikasikan kesiapan karyawan menjadi salah 

satu faktor yang mendorong dalam memperoleh hasil yang efektif dalam merubah 

organisasi. Kesiapan individu adalah salah satu unsur yang memiliki dampak 

substansial terhadap keberhasilan implementasi perubahan dalam lingkungan 

organisasi (Susyanto, 2019).  

Menurut Holt et al. (2007), self efficacy memiliki peran penting dalam 

menentukan keyakinan terhadap kapasitasnya untuk mewujudkan perubahan yang 

diharapkan. Self-efficacy merupakan pandangan yang memengaruhi pola berpikir, 

perilaku, dan keterlibatan individu (Rusyda et al., 2020). Fernandez dan Renay 

(Simbolon, 2017) menjelaskan bahwa pada fase awal perubahan, penting bagi 

organisasi untuk memastikan bahwa setiap anggota karyawan telah siap untuk 

menghadapi perubahan, agar aktivitas masyarakat tetap berjalan lancar menghadapi 

perubahan yang diakibatkan oleh COVID-19, karyawan harus siap dalam menerima 

aturan kinerja selama masa pandemi. Kaitannya dengan kesiapan karyawan untuk 

kembali bekerja di kantor adalah bahwa temuan informasi menunjukkan bahwa 

karyawan dalam situasi kerja pada masa transisi WFO merasa cemas, khawatir dan 
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ragu. Menurut Ivancevich, Konopaske and Matteson (2014), karyawan menjadi 

cemas ketika terjadi perubahan dalam organisasinya dan berdampak negatif pada 

pekerjaan mereka. Oleh karena itu, penting bagi karyawan untuk memiliki kesiapan 

saat menghadapi dinamika perubahan yang terjadi di dalam organisasi, khususnya 

dalam konteks peralihan kembali ke pola kerja di kantor (WFO). Karena itu, 

tindakan preventif diperlukan untuk mengukur tingkat kesiapan karyawan 

menghadapi periode transisi, mengingat pentingnya persiapan strategis yang perlu 

dilakukan oleh perusahaan untuk mendukung karyawan dalam beradaptasi kembali 

dengan sistem kerja WFO. 

Data yang menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan enggan dan kurang 

semangat untuk bekerja sepenuhnya di kantor mengindikasikan bahwa 

pengembangan pola kerja ini tidak dapat dilakukan dengan begitu saja dan dapat 

berdampak terhadap produktivitas karyawan. Meskipun pola kerja di kantor 

sebenarnya merupakan standar sebelum munculnya pandemi COVID-19, setelah 

melewati adaptasi dengan pola kerja di rumah (WFH), karyawan harus 

menyesuaikan diri agar benar-benar siap bekerja di kantor (WFO). Selain itu, 

kebijakan full return to WFO berbeda dengan WFH yang tiba-tiba diperkenalkan 

akibat pandemi COVID-19, seharusnya telah diantisipasi dan dirancang dengan 

persiapan yang lebih baik untuk mendukung karyawan dalam 

mengimplementasikannya secara efisien. Jika perubahan ini tidak dikelola dengan 

baik, besar kemungkinan akan timbul resistensi terhadap perubahan tersebut 

(Palmer et al., 2017). 

Dari uraian tersebut, terlihat bahwa esensialnya persiapan untuk menghadapi 

perubahan dalam organisasi saat mengalami masa peralihan, terutama ketika 

karyawan belum sepenuhnya siap untuk mengadopsi pola kerja kembali ke kantor 

(Work From Office/WFO). Organisasi perlu merancang strategi yang spesifik 

untuk memfasilitasi adaptasi karyawan, mengingat bahwa perubahan dalam 

organisasi merupakan proses yang rumit dan penuh dengan tantangan. Menurut 

Cummings and Worley (2015),  pelaksanaan perubahan di dalam suatu organisasi 

melibatkan berbagai aspek dan respons yang berasal dari aktivitas-aktivitas yang 

beragam untuk mengimplementasikan perubahan tersebut. Salah satu faktor kunci 

dalam proses ini adalah kontribusi sumber daya manusia atau anggota karyawan, 
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karena seringkali orang cenderung melihat perubahan sebagai sesuatu yang 

menakutkan. Dalam konteks ini, peran individu menjadi sangat penting karena 

mereka merupakan bagian dari struktur organisasi tersebut. Oleh karena itu, 

individu harus mempersiapkan diri menghadapi perubahan yang akan dihadapi oleh 

organisasi. Meskipun komunikasi mengenai perubahan telah dilakukan dengan 

jelas dan transparan oleh organisasi kepada para karyawan, masih mungkin terjadi 

penolakan atau resistensi terhadap perubahan, yang pada akhirnya dapat berdampak 

negatif pada performa perusahaan (Armenakis et al., 1993) 

Untuk mengakomodirnya, diperlukan kesiapan work from office pada masa 

pandemi COVID-19. Istilah “kesiapan” mengacu pada suatu kondisi atau sifat 

dalam keadaan siap. Menurut definisi konsep kesiapan dalam Kamus Merriam-

Webster, ini merujuk pada “kualitas atau kondisi dari keadaan siap”, (Nasution et 

al., 2018). Meskipun situasi pandemi telah berakhir, masih ada pemberlakuan 

model kerja WFH-Hybrid di beberapa kota, termasuk Kota Palembang. Oleh karena 

itu, penting untuk menjelajahi bagaimana persepsi mereka terkait dengan prospek 

WFO setelah pengalaman bekerja dari rumah yang panjang serta adanya 

penyesuaian dengan pola kerja hybrid ini. Dengan pemahaman tersebut, dapat 

dikembangkan strategi yang lebih baik untuk mendukung adaptasi organisasi dan 

meningkatkan efektivitas kerja serta kesejahteraan para karyawan di masa depan.  

Dalam konteks kota Palembang, implementasi WFO pada dua instansi, yaitu 

DPPKB dan PT. Telkom, menjadi contoh kasus yang menarik untuk diteliti. Oleh 

karena itu, judul penelitian ini menggunakan "Kota Palembang" sebagai ilustrasi 

untuk menggambarkan persepsi karyawan terhadap kesiapan WFO pada masa 

pandemi COVID-19. Meskipun penelitian ini hanya dilakukan pada dua instansi 

sebagai contoh, hasilnya dapat memberikan gambaran awal tentang pandangan 

karyawan terhadap WFO di kota Palembang. Sehubungan dengan hal tersebut, 

dalam penelitian ini isu yang diangkat yaitu persepsi karyawan terhadap kesiapan 

Work From Office (WFO) pada masa pandemi COVID-19 sebagai salah satu 

dampak dari adanya virus global ini. Dengan penelitian yang berjudul “Persepsi 

Karyawan Terhadap Kesiapan Work From Office (WFO) pada Masa Pandemi 

COVID-19 di Kota Palembang”.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Munculnya pandemi telah mengubah lanskap kerja dan menyebabkan 

perubahan signifikan dalam kehidupan sehari-hari para karyawan. Pemerintah Kota 

Palembang, Sumatera Selatan, mengharuskan seluruh karyawan, termasuk ASN 

dan non-ASN, untuk bekerja di kantor (WFO) guna meningkatkan kinerja, 

produktivitas dan pemberian layanan kepada masyarakat dalam berbagai sektor, 

terutama di bidang kesehatan, pendidikan, perekonomian dan pembangunan 

infrastruktur yang menjadi skala prioritas. Data yang menunjukkan bahwa sebagian 

besar karyawan enggan dan kurang semangat untuk bekerja sepenuhnya di kantor 

mengindikasikan bahwa pengembangan pola kerja ini tidak dapat dilakukan dengan 

begitu saja dan dapat berdampak terhadap produktivitas karyawan. Meskipun pola 

kerja di kantor sebenarnya merupakan standar sebelum munculnya pandemi 

COVID-19, setelah melewati adaptasi dengan pola kerja di rumah (WFH), 

karyawan harus menyesuaikan diri agar benar-benar siap bekerja di kantor (WFO). 

Meskipun situasi pandemi telah berakhir, masih ada pemberlakuan model kerja 

WFH-Hybrid di beberapa kota, termasuk Kota Palembang. Oleh karena itu, penting 

untuk menjelajahi bagaimana persepsi mereka terkait dengan prospek WFO setelah 

pengalaman bekerja dari rumah yang panjang serta adanya penyesuaian dengan 

pola kerja hybrid ini. Dari hal tersebut dapat dilihat bahwa pentingnya persiapan 

untuk perubahan organisasi selama masa transisi ketika karyawan belum siap untuk 

menerapkan kembali pola kerja di kantor (WFO). Untuk mengakomodirnya, 

diperlukan kesiapan (WFO), sehingga permasalahan yang ingin dikaji dalam 

penelitian ini adalah, “Bagaimana Persepsi Karyawan Terhadap Kesiapan Work 

From Office (WFO) pada Masa Pandemi COVID-19 di Kota Palembang?” Apakah 

mereka merasa percaya diri dan yakin dapat beradaptasi dengan lingkungan kerja 

baru, termasuk protokol sanitasi dan keamanan fisik? Penelitian ini akan 

memberikan wawasan tentang perspektif karyawan terhadap kesiapan mereka 

untuk beralih ke mode kerja WFO serta mengadaptasinya dengan pola hybrid yang 

masih diterapkan di beberapa kota. Dengan memahami persepsi self-efficacy 

karyawan, dapat dikembangkan strategi yang efektif untuk meningkatkan rasa 

percaya diri serta memberikan dukungan yang tepat agar para karyawan dapat 

sukses dalam bekerja secara produktif di lingkungan WFO. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk menganalisis persepsi 

karyawan terhadap kesiapan Work From Office (WFO) pada masa pandemi 

COVID-19 di Kota Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui gambaran distribusi frekuensi karakteristik responden, 

pengalaman pribadi, pengamatan orang lain, dorongan verbal, keadaan 

emosional dan kesiapan karyawan terhadap Work From Office (WFO) pada 

masa pandemi di Kota Palembang. 

2. Mengetahui hubungan pengalaman pribadi dengan kesiapan karyawan 

terhadap Work From Office (WFO) pada masa pandemi di Kota Palembang. 

3. Mengetahui hubungan pengamatan orang lain dengan kesiapan karyawan 

terhadap Work From Office (WFO) pada masa pandemi di Kota Palembang. 

4. Mengetahui hubungan dorongan verbal dengan kesiapan karyawan terhadap 

Work From Office (WFO) pada masa pandemi di Kota Palembang. 

5. Mengetahui hubungan keadaan emosional dengan kesiapan karyawan 

terhadap Work From Office (WFO) pada masa pandemi di Kota Palembang. 

6. Mengetahui variabel yang paling dominan dalam memengaruhi kesiapan 

karyawan terhadap Work From Office (WFO) pada masa pandemi di Kota 

Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

1. Meningkatkan kemampuan dan pemahaman peneliti dalam menganalisis 

masalah khusus pada bidang manajemen sumber daya manusia, dengan fokus 

pada variabel yang diteliti yaitu pengalaman pribadi, pengamatan orang lain, 

dorongan verbal, keadaan emosional dan kesiapan work from office pada 

masa pandemi COVID-19 di Kota Palembang. 

2. Sebagai persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana kesehatan masyarakat. 
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1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1. Hasil penelitian dapat memberikan informasi dan masukan kepada civitas 

akademika Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya dalam 

memajukan pemahaman dan perkembangan dalam bidang keilmuan dan 

teknologi. 

2. Dapat menambah literatur yang ada di perpustakaan Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Sriwijaya dan berfungsi sebagai sumber referensi 

bagi peneliti masa depan. 

1.4.3 Bagi Dinas Kesehatan Kota Palembang 

1. Sebagai bahan evaluasi dan pertimbangan bagi Dinas Kesehatan Kota 

Palembang dalam menjalankan kebijakan kinerja untuk karyawan selama 

pandemi COVID-19.  

2. Dapat dijadikan masukan atau rekomendasi guna mengatasi kelemahan, 

hambatan, serta isu-isu dalam pengambilan kebijakan dan pelaksanaan 

program. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilakukan di DPPKB dan PT. Telkom Kota Palembang. 

1.5.2 Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-April 2023. 

1.5.3 Lingkup Materi 

Materi dalam penelitian ini mengenai Administrasi Kebijakan Kesehatan 

yang dibatasi pada lingkup materi persepsi karyawan terhadap kesiapan Work From 

Office (WFO) pada masa pandemi COVID-19 di Kota Palembang dengan variabel 

independen pengalaman pribadi, pengamatan orang lain, dorongan verbal, keadaan 

emosional dan variabel dependen kesiapan work from office. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pengambilan data dilakukan dengan 

kuesioner melalui google form kepada karyawan di Kota Palembang.
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